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Abstract - Unmet need is a couple of childbearing age who do not want to have more children or who want to
arrange and space pregnancies but do not use contraception. Unmet need for family planning is influenced by
many factors, such as lack of husband's support and culture. In Indonesia, the husband's decision to allow his
wife is an important guideline for his wife to use contraception, besides that contraceptive self-efficacy is a
predictor that influences behavior related to contraceptive use. Case report: This case study examines a subject,
Mrs. E, 30-year-old woman, G5P0130 33/34 weeks of gestation, Pre-eclampsia, Bad Obstetric History (BOH).
Delivery was carried out by SC and for medical indications, the provider had motivated the installation of
contraception using an IUD (Intra Uterine Device) which is a long-term and safe method of contraception for
women with a history of pre-eclampsia. Mrs E's husband disapproves of the use of the IUD contraceptive
method, although they do not plan to have children in the near future. The husband is the main decision maker
so that the husband's consent in choosing the contraceptive method is important. Mrs. E do not use
contraception until 4 months after delivery. In her 5th month, Mrs. E took the initiative to use simple family
planning using the condom method and interrupted coitus. Conclusion: The husband's role is still the main
influencing factor for the mother in determining and choosing the contraception methode, however, women who
have high self-efficacy have the ability to initiate and use contraception.

Keywords: unmet need for family planning, gender roles, contraception.

I. INTRODUCTION

Program keluarga berencana merupakan sebuah cara dalam melakukan perencanaan keluarga bagi
individu atau juga pasangan, yang bertujuan untuk menghindari kehamilan yang tidak diinginkan, terjadinya
kehamilan terencana serta dapat mengatur jarak kelahiran (Sitorus and Siahaan, 2018). Melalui program
perencanaan keluarga, maka kesejahteraan dan pemenuhan hak perempuan secara individu maupun komunitas
dapat terpenuhi serta mendukung menuju standar kesehatan yang lebih baik (WHO, 2016).

Data Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) di Indonesia, pada tahun
2020 peserta KB aktif di antara Pasangan Usia Subur (PUS) sebesar 67,6%. Capaian tersebut juga masih
didominasi non MKJP (Metode Kontrasepsi Jangka Panjang) seperti pil (62%) dan suntikan (26%), sementara
capaian MKJP implan (0,1%), IUD (2,5%), MOW (0,3%) dan MOP (6,4%) (Kemenkes RI, 2019).

Rendahnya penggunaan MKJP (Metode Kontrasepsi Jangka Panjang) disebabkan oleh rendahnya
pengetahuan, serta masih kuatnya budaya patriarki sehingga suami memiliki peran penting dalam pengambilan
keputusan istri, termasuk dalam hal penggunaan kontrasepsi. Sikap dan dukungan suami dapat menjadi penguat
dan penyemangat istri dalam menggunakan alat kontrasepsi. Oleh karena itu, pengetahuan, sikap, dan dukungan
suami sangat dibutuhkan dalam penggunaan alat kontrasepsi jangka panjang. Karena ilmu dan dorongan yang
baik yang diberikan oleh suami, baik moril maupun materil, akan meningkatkan minat istri untuk menggunakan
alat kontrasepsi jangka panjang (Utami et al., 2022).
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Dalam memilih metode kontrasepsi, seorang wanita harus mampu menentukan metode kontrasepsi
dengan tepat sesuai kondisi dan kebutuhan. Seorang wanita harus memperhatikan beberapa pertimbangan dalam
memilih suatu metode kontrasepsi, seperti status kesehatan, efek samping potensial metode kontrasepsi,
konsekuensi terhadap kehamilan yang tidak diinginkan, banyaknya anak dalam keluarga yang diinginkan,
kerjasama pasangan, dan norma budaya serta agama mengenai kemampuan mempunyai anak. Keyakinan wanita
akan kemampuannya sendiri untuk menginisiasi kontrasepsi, manajemen dan penggunaan lanjutan metode
kontrasepsi. mengacu pada contraceptive self-efficacy. Perilaku individu umumnya ditentukan oleh persepsi
self-efficacy seseorang, literatur yang ada membuktikan ada hubungan yang kuat antara hubungan antara self-
efficacy kontrasepsi dan perilaku kontrasepsi (Jun and Oh, 2020).

II. RESEARCH METHOD

Laporan kasus ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan case study. Studi kasus ini
mengkaji seorang subjek yaitu ibu hamil, Ny. E usia 30 tahun, , GSP0130 Usia kehamilan 33/34 minggu,
Preeklampsia, Bad Obstetric History (BOH). Kehamilan ini merupakan kehamilan kelima dan merupakan
kehamilan yang direncanakan. Ibu pernah mengalami keguguran pada kehamilan pertama, kedua, dan keempat.
Pada kehamilan ketiga, ibu mengalami persalinan prematur pada usia kehamilan 7 bulan dan menjalani
persalinan secara induksi dikarenakan ibu mengalami Preeklampsia Berat. Pada kehamilan yang kelima ini, ibu
kembali didiagnosis pre eklamsi berat sehingga Ny E dilakukan terminasi persalinan secara Sectio Caesarea.
Ny E dimotivasi untuk dilakukan pemasangan kontrasepsi IUD bersamaan dengan operasi Sectio Caesarea,
namun suami menolak. Suami Ny E ingin punya banyak anak, meskipun demikian, pasangan ini sepakata
bahwa waktu dekat ini tidak ingin hamil lagi karena tau akan kondisi medisyang dialami Ny E . Ibu belum
memakai kontrasepsi apapun sampai 4 bulan pasca salin. Ada bulan ke 5 pasca salin, Ny E berinisiatif memakai
kontrasepsi alami dengan metode kondom dan coitus interuptus.

III. RESULTS AND DISCUSSION

Pada wanita dengan kondisi medis tertentu, seperti dengan riwayat kehamilan dengan hipertensi dan
preeklampsia akan disarankan untuk berhati-hati dalam merencanakan kehamilannya bahkan disarankan untuk
menghindari kehamilan sama sekali. Hal tersebut disebabkan karena terjadinya kehamilan akan menyebabkan
meningkatnya risiko komplikasi pada ibu dan janin. Pemilihan metode kontrasepsi yang sangat efektif
merupakan langkah yang tepat guna menunda kehamilan yang dapat berisiko bagi ibu dan janin. Pemberi
pelayanan harus memperhatikan riwayat medis untuk menentukan kontraindikasi terhadap kontrasepsi dan
menggali keyakinan ibu terhadap pengalamannya kontrasepsi (Matahari, Utami and Sugiharti, 2018; Millar and
Cameron, 2022).

Pada kasus Ny E, provider telah memotivasi untuk dilakukan pemasangan kontrasepsi non hormonal
dengan menggunakan IUD karena melihat faktor risiko yang dimiliki ibu yaitu hipertensi dan preeklampsia.
Penentuan keputusan penggunaan metode kontrasepsi tetap diserahkan kepada pilihan dan kesepakatan ibu dan
suami. Dalam keluarga Ny. E, suami merupakan pengambil keputusan utama sehingga persetujuan suami dalam
pemilihan etode kontrasepsi merupakan hal yang penting. Pada akhirnya suami Ny. E tidak menyetujui
penggunaan metode kontrasepsi IUD dengan alasan takut mengganggu kesuburan dan suami ingin punya
banyak anak, meskipun dalam waktu dekat ini mereka ingin menunda kehamilan. Kondisi ini disebut dengan
unmet need, yaitu pasangan usia subur (PUS) yang tidak menginginkan punya anak lagi atau yang ingin
mengatur dan menjarangkan kehamilan namun tidak memakai kontrasepsi (KB) (WHO, 2015). Masalah unmet
need KB menandakan terdapat kesenjangan antara tujuan reproduksi dengan perilaku kontrasepsi. Hal ini
artinya wanita memiliki keinginan untuk menghindari terjadinya kehamilan tetapi tidak melakukan tindakan
yang dapat mencegah kehamilan (Listyaningsih et al., 2016).

Unmet need KB merupakan salah satu indikator dari keberhasilan program KB (Nabila and
Nindya, 2021). Di Indonesia, angka unmet need KB pada tahun 2017 sebesar 10,6%, dan menurun pada tahun
2018 menjadi 10,14% (SDKI, 2019). Angka unmet need dari tahun ke tahun tersebut masih belum mencapai
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angka unmet need yang ditargetkan oleh BKKBN di dalam RENSTRA BKKBN 2020-2024 yaitu sebesar 7,4%
(BKKBN, 2020).

Fenomena unmet need KB bersifat multidimensional karena dipengaruhi berbagai faktor, seperti
karakteristik demografi, sosial ekonomi, sikap, dan akses pelayanan (Zia, 2019).

Beberapa penelitian telah mengungkap faktor penyebab unmet need diantaranya kurangnya
pengetahuan tentang KB, kurangnya dukungan suami dan budaya yang masih dipegang teguh oleh pasangan
usia subur (Rismawati, 2014).

Di Indonesia, keputusan suami dalam mengizinkan istri adalah pedoman penting bagi istri untuk
menggunakan alat kontrasepsi (Hidayah and Lubis, 2019). Hal ini dapat terjadi karena suami mempunyai suatu
tanggung jawab yang penuh dalam suatu keluarga tersebut dan suami mempunyai peranan yang penting, dimana
suami sangat dituntut bukan hanya sebagai pencari nafkah, akan tetapi sebagai memberi motivasi atau dukungan
dalam berbagai kebijakan yang akan diputuskan termasuk merencanakan keluarga. Suami atau pasangan adalah
figur penting dalam kehidupan seksual dan reproduksi perempuan dan berkontribusi pada budaya di mana
perempuan tinggal (Prata et al., 2017; Setyorini et al., 2020). Wanita yang percaya bahwa pasangan laki-laki
mereka mendukung kontrasepsi dua kali lebih mungkin untuk menggunakan kontrasepsi secara efektif.
Pasangan wanita dari laki-laki dengan kesadaran akan kontrasepsi tiga kali lebih mungkin untuk
menginginkannya dan lima kali lebih mungkin untuk menyatakan niat untuk menggunakan dengan dukungan
pasangan (Balogun et al., 2016).

Dukungan suami sebagai motivator merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh dan memiliki
hubungan yang bermakna terhadap pemilihan kontrsepsi pasca persalinan (Pella Todingbua, Cahyanti and
Respati, 2020). Dukungan suami adalah suatu bentuk interaksi yang didalamnya terdapat hubungan yang
saling memberi dan menerima bantuan yang bersifat nyata yang dilakukan oleh suami terhadap istrinya
(Septiwiyarsi, 2017). Ini menunjukkan hubungan yang kuat antara dukungan suami dengan pemilihan
kontrasepsi (Hidayah and Lubis, 2019) bahkan dalam pengambilan keputusan untuk memiliki anak atau tidak
(Oktabriani Iksanatun and Riono, 2019).

Pengambilan keputusan kontrasepsi khususnya sering digambarkan hanya sebagai masalah
“perempuan”, tanpa mengakui peran dan posisi pasangan laki-laki (Dehlendorf and et al, 2013). Keterlibatan
laki-laki dalam konseling KB dapat mengatasi mispersepsi, mitos, sikap gender, dan masalah kesehatan yang
membuat laki-laki lebih cenderung menentang KB dan cenderung tidak mengomunikasikan persetujuan mereka,
bahkan jika mereka menyetujuinya. Aspek sosial dan konteks budaya yang lebih besar membentuk norma dan
perilaku keluarga berencana (Setyorini et al., 2020).

Ny E mulai menggunakan kontrasepsi pada 5 bulan pasca salin dengan metode kondom atau
coitus interuptus. Ibu percaya bahwa metode kondom dan coitus interuptus dapat mencegah kehamilan
sekaligus tidak mengganggu kesuburan serta tidak berefek pada status kesehatannya. Tindakan yang dilakukan
ibu mengacu pada perilaku self-efficacy yaitu keyakinan pribadi bahwa seseorang dapat berhasil melakukan
tertentu tindakan dalam kondisi tertentu (Bandura, 1997). Studi penelitian melaporkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara tingkat self-efficacy individu dengan berbagai perilaku yang berhubungan dengan
kesehatan (O’Leary, 1985) termasuk dalam penggunaan kontrasepsi. Penelitian yang dilakukan oleh Peyman et
al. (2009) menemukan bahwa self-efficacy adalah prediktor yang kuat dalam perilaku yang bisa dikaitkan
dengan fakta bahwa efficacy yang kuat dapat meningkatkan kemampuan untuk mengatasi hambatan yang
dihadapinya, sebaliknya orang dengan rasa efficacy yang rendah memiliki kecenderungan untuk melihat hal-hal
seolah-olah mereka lebih sulit daripada orang lain yang mengakibatkan mereka mengalami kesulitan untuk
menemukan bagaimana cara terbaik untuk mengatasi masalah. Selanjutnya, Peyman et al. (2009) juga
menunjukkan pentingnya self-efficacy dalam penggunaan kontrasepsi secara hati-hati, karenanya, individu
dengan self-efficacy lebih tinggi akan cenderung menggunakan kontrasepsi untuk menghindari kehamilan yang
tidak diinginkan. Contraceptive self-efficacy adalah prediktor niat yang lebih baik daripada self-efficacy umum.
Penemuan ini sesuai dengan penemuan Bandura yang menyatakan bahwa langkah-langkah self-efficacy tertentu
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lebih efektif dalam memprediksi apa yang akan dilakukan orang dalam keadaan tertentu daripada aspek umum
(sifat) self-efficacy (Bandura, 1997).

Jun and Oh (2020) dan Whiting-Collins et al. (2020) mengartikan bahwa contraceptive self-efficacy
adalah keyakinan bahwa seseorang dapat menginisiasi kontrasepsi, memanajemen dan penggunaan lanjutan
kontrasepsi untuk keberhasilan keluarga berencana serta mengontrol situasi seksual untuk keberhasilan
mencegah kehamilan yang tidak diinginkan dan penyakit menular seksual.

Keputusan ibu menggunakan metode kondom atau coitus interuptus dilakukan setelah setelah
berdiskusi dengan suami. Keputusan penggunaan metode kondom atau coitus interuptus, seperti sebuah win win
solution bagi ibu dan suami. Dengan metode kondom atau coitus interuptus, ibu juga menghormati keputusan
suami untuk tidak menggunakan Metode KB IUD, namun di sisi lain ibu dapat menginisiasi serta mengontrol
situasi seksual untuk mencegah terjadinya kehamilan selama periode waktu yang diinginkan. Hal ini sesuai
dengan penelitian Whiting-Collins et al. (2020) dimana salah satu dari tiga domain contraceptive self-efficacy
adalah komunikasi dengan suami/pasangan. Meskipun strategi KB ditujukan kepada perempuan, namun laki-
laki sebagai suami juga memiliki peran dalam mencapai keberhasilan program KB, sehingga diperlukan
kerjasama antara suami dan istri tentang KB (Oktabriani Iksanatun and Riono, 2019). Hal ini tidak terlepas dari
komunikasi atau diskusi antara kedua belah pihak (suami dan istri) terlebih dahulu. Oleh karena itu dengan tidak
adanya diskusi antara suami dan istri dapat menjadi hambatan terhadap kelangsungan pemakaian alat
kontrasepsi (Pardosi et al., 2021).

IV. CONCLUSION

Pada kasus di atas menunjukkan bahwa keputusan untuk memilih metode kontrasepsi tidak lepas dari
peran suami Hal ini didasari oleh kondisi budaya patriarki yang dianut oleh sebagian besar masyarakat
Indonesia. Budaya patriarki tersebut secara tidak langsung telah menjadikan pria sebagai kepala keluarga
sekaligus pihak yang bertanggung jawab dalam menentukan keikutsertaan wanita untuk menggunakan alat
kontrasepsi.

Keputusan ibu dan suami dalam pemilihan metode kontrasepsi kondom atau coitus interuptus menjadi
hal yang mudah dalam sudut pandang peneliti, sebab ibu berada pada kondisi kesehatan yang memerlukan
kontrasepsi jangka panjang. Pada sebuah kondisi seorang ibu dengan sakit tertentu membutuhkan dukungan dari
pasangan dalam menentukan kontrasepsi, karena keterbatasan kontrasepsi yang dapat dipilih. Meski demikian
ibu harus sadar bahwa diri sendirilah yang akan merasakan serta yang akan menerima dampak atau akibatnya.
Rasa aman dan nyaman untuk menggunakan metode kontrasepsi tersebut dan yang paling penting adalah
penggunaan alat kontrasepsi tersebut harus benar-benar kemauan ibu dan pasangan tanpa paksaan sehingga
pentingnya keterlibatan pasangan dalam memberikan dukungan pemilihan kontrasepsi yang terbaik bagi ibu..
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